BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab IV, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian tindakan kelas yang diterapkan di kelas V

SD Negeri 03 Metro Barat tahun pelajaran 2014/2015, pada pembelajaran

IPA melalui model treffinger dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar IPA sebagai berikut.

1. Terjadi peningkatan nilai rata-rata aktivitas dan persentase ketuntasan
secara klasikal. Persentase ketuntasan aktivitas siswa yang mendapat
kategori minimal aktif pada siklus | yaitu 57,14% (kategori rendah)
dengan nilai rata-rata 60,57 meningkat pada siklus Il menjadi 80%
(kategori tinggi) dengan nilai rata-rata 79,14.

2. Penerapan model treffinger dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

a. Terjadi peningkatan nilai rata-rata kognitif dan persentase ketuntasan
secara klasikal. Pada siklus | persentase ketuntasan siswa yang
mencapai KKM sebesar 60% (kategori rendah) dengan nilai rata-rata
67,20 meningkat pada siklus 1l menjadi 80% (kategori tinggi) dengan

nilai rata-rata 75,89.
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Terjadi peningkatan nilai rata-rata afektif dan persentase ketuntasan
secara klasikal. Persentase ketuntasan afektif siswa yang mendapat
kategori minimal baik pada siklus | yaitu 57,14% (kategori rendah)
dengan nilai rata-rata 59,73 meningkat pada siklus Il menjadi 77,14%

(kategori tinggi) dengan nilai rata-rata 78,84.

. Terjadi peningkatan nilai rata-rata psikomotor dan persentase

ketuntasan secara klasikal. Persentase ketuntasan psikomotor siswa
yang mendapat predikat minimal terampil pada siklus | yaitu 57,14%
(kategori rendah) dengan nilai rata-rata 65,32 meningkat pada siklus 11

menjadi 77,14% (kategori tinggi) dengan nilai rata-rata 80,54.

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, berikut ini disampaikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Siswa

Siswa diharapkan untuk selalu aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang bersifat

komperehensif baik kognitif, afektif, dan psikomotor. Siswa diharapkan

dapat bertanggung jawab akan tugas yang diberikan guru baik tugas

individu maupun kelompok dan dapat lebih kreatif dalam berpikir, belajar,

dan dalam memecahkan masalah. Serta harus diimbangi dengan semangat

belajar siswa yang akan memperkaya ilmu pengetahuan siswa sehingga

memperoleh hasil belajar yang meningkat.
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2. Guru
Beberapa hal yang pelu diperhatikan sebagai pelaksanaan penerapan
model treffinger adalah perlu mempersiapkan segala perangkat
pembelajaran dan penunjang pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi yang akan dibahas. Diharapkan pada penerapan model ini
lebih mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam belajar baik dalam proses
pembelajaran sampai menentukan kesimpulan untuk memotivasi siswa
agar lebih aktif dalam belajar.
3. Sekolah
Pengoptimalan sarana dan prasarana serta penyediaan alat dan media
sebagai penunjang yang mendukung pelaksanaan pembelajaran agar siswa
lebih aktif dan termotivasi dalam penerapan model treffinger.
4. Peneliti
Penelitian ini dilakukan melalui penerapan model treffinger pada mata
pelajaran IPA dengan materi pokok sifat-sifat cahaya dan pemanfaatannya.
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mengembangkan dan melaksanakan
perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran sejenis

pada jenjang kelas lain atau pada mata pelajaran lain.



